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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji rekonstruksi makna
maskulinitas laki-laki di TikTok serta bagaimana audiens memaknai bias
standar yang dihasilkan platform tersebut. Menggunakan pendekatan
kualitatif fenomenologi, data diperoleh melalui wawancara mendalam
terhadap laki-laki Gen Z dan dianalisis menggunakan NVivo untuk
mengidentifikasi pola tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
maskulinitas di TikTok mengalami pergeseran dari konsep tradisional
menuju identitas yang lebih performatif, visual, dan berbasis gaya hidup.
Maskulinitas dibentuk melalui praktik curated identity, symbolic
performance, dan lifestyle display yang dipengaruhi oleh algoritma serta
budaya digital. Di sisi lain, standar yang terbentuk memunculkan
tekanan seperti comparison pressure dan lifestyle pressure. Namun,
audiens tidak pasif; mereka secara aktif memaknai konten melalui
dominant, negotiated, dan oppositional reading. Dengan demikian,
maskulinitas di TikTok menjadi arena kontestasi makna yang dinamis
antara representasi media dan pengalaman sosial individu.

ABSTRACT
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media

TikTok

This study aims to examine the reconstruction of masculinity among men
on TikTok and how audiences interpret the biased standards produced by
the platform. Using a qualitative phenomenological approach, data were
collected through in-depth interviews with Gen Z men and analyzed using
NVivo to identify thematic patterns. The results show that masculinity on
TikTok has shifted from traditional concepts toward a more performative,
visual, and lifestyle-based identity. Masculinity is constructed through
practices of curated identity, symbolic performance, and lifestyle display,
all of which are influenced by algorithms and digital culture. On the other
hand, these emerging standards create pressures such as comparison
pressure and lifestyle pressure. However, audiences are not passive; they
actively interpret content through dominant, negotiated, and oppositional
readings. Thus, masculinity on TikTok becomes a dynamic arena of
meaning contestation between media representation and individuals’
social experiences.
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Pendahuluan

TikTok sebagai media sosial telah berkembang menjadi ruang publik digital yang tidak hanya
menyebarkan hiburan, tetapi juga memproduksi standar baru mengenai seperti apa laki-laki yang
dianggap ideal oleh generasi muda (Francis et al., 2025). Melalui konten yang viral, algoritma, dan
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validasi publik, TikTok membentuk maskulinitas sebagai identitas yang harus ditampilkan, diakui,
dan diterima secara sosial. Laki-laki dalam ruang ini tidak lagi sekadar dipahami dari sisi
kepribadian atau tanggung jawab personal, melainkan semakin diarahkan pada citra tertentu
seperti mapan, romantis, mampu memenuhi kebutuhan pasangan, dan sanggup menjaga status
relasi secara simbolik maupun material. Situasi ini menunjukkan bahwa TikTok berperan penting
dalam membangun standar maskulinitas baru yang bersifat performatif, visual, dan sangat
bergantung pada pengakuan sosial (Aliifa Nazlizasandi et al., 2025).

Data yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dominasi TikTok pada 2025
sebagai salah satu ruang digital paling berpengaruh telah memperkuat sirkulasi konten tentang
pasangan ideal, gaya hidup mapan, dan representasi “lelaki idaman” yang dikonsumsi secara luas
oleh generasi muda (dataloka.id, 2025). Indonesia ditempatkan sebagai salah satu basis pengguna
terbesar, sehingga intensitas paparan terhadap standar maskulinitas digital juga semakin tinggi.
Kondisi tersebut membuat standar laki-laki ideal tidak lagi lahir terutama dari keluarga atau
lingkungan sosial terdekat, tetapi dari arus konten yang terus muncul, berulang, dan tervalidasi
oleh sistem platform (Indratna et al., 2025). Akumulasi paparan inilah yang menjadikan TikTok
berdaya dalam membentuk persepsi, preferensi, dan ekspektasi sosial terhadap laki-laki muda.

Pendapat para ahli dalam narasi ini menegaskan bahwa maskulinitas merupakan konstruksi
sosial yang terus dinegosiasikan sesuai konteks budaya dan media yang melingkupinya.Raina
Zaakiyah (2024), menunjukkan adanya pergeseran makna relasi yang menempatkan laki-laki
sebagai pihak yang harus memenuhi ekspektasi material dan emosional perempuan bahkan
sebelum memasuki ikatan pernikahan.Anjali Awasthi (2022) menyoroti bahwa tuntutan tersebut
menimbulkan tekanan prematur bagi laki-laki muda yang masih berada pada fase pencarian jati
diri. Muhammad Syahrul Ramadhan (2025) memperlihatkan bahwa laki-laki yang gagal
memenuhi standar tersebut kerap diberi stigma negatif, sedangkan Safa et al. (2023) dan Mufidah
(2023), menegaskan bahwa media digital dapat mereproduksi norma relasi yang timpang dan
menginstitusionalisasikannya menjadi kesadaran sosial baru.

TikTok menghadirkan banyak representasi laki-laki ideal sebagai sosok yang mampu
“memanjakan” pasangan, memenuhi kebutuhan gaya hidup, dan menjadi simbol kestabilan
finansial dalam relasi (Kartika & Igbal, 2023). Representasi yang telah dikurasi secara estetik itu
sering kali menutupi realitas seperti konflik, keterbatasan ekonomi, dan negosiasi peran yang
kompleks, tetapi tetap diterima publik sebagai standar yang wajar. Dampaknya, banyak laki-laki
muda merasa terdorong untuk memenubhi tuntutan tersebut meskipun belum siap secara ekonomi
maupun mental, sehingga penelitian ini penting untuk membaca bagaimana standar maskulinitas
baru itu dibentuk oleh TikTok dan dimaknai oleh Gen Z dalam kehidupan sosial mereka

Penelitian ini diawali dengan penelusuran literatur ilmiah menggunakan Publish or Perish
untuk memetakan perkembangan kajian terkait maskulinitas, standar gender, dan media sosial,
serta VOSviewer untuk memvisualisasikan keterkaitan tema, tren penelitian, dan celah riset yang
masih jarang dibahas. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa diskursus maskulinitas di media
digital, khususnya media sosial berbasis video pendek seperti TikTok, mengalami peningkatan
signifikan, namun masih didominasi pembahasan maskulinitas toksik, representasi gender, dan
kritik budaya populer secara umum. Kajian yang secara spesifik menyoroti konstruksi standar
maskulinitas laki-laki dalam relasinya dengan tuntutan sosial, standar ganda, serta tekanan
ekonomi dan moral yang dibentuk oleh opini publik di media sosial masih relatif terbatas (Hidir et
al, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menggunakan bahasa dan pendekatan yang mudah dipahami, agar fenomena maskulinitas di
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TikTok tidak hanya dipahami sebagai isu akademik, tetapi juga sebagai realitas sosial yang dekat
dengan kehidupan remaja dan masyarakat luas.

Gambar 1. Visualisasi Kepadatan
Sumber: VosViewer

Visualisasi kepadatan ini menegaskan bahwa maskulinitas merupakan pusat
wacana paling dominan dalam diskursus TikTok, terlihat dari kepadatan tertinggi pada
kata masculinity yang berdekatan dengan man, gender, dan woman, sehingga
menunjukkan bahwa pembahasan mengenai laki-laki selalu hadir dalam relasi gender
yang saling membandingkan dan menegosiasikan posisi. Keberadaan toxic masculinity
dan crisis di sekitar pusat tersebut memperlihatkan bahwa maskulinitas Gen Z tidak hanya
dipahami sebagai identitas ideal, melainkan juga sebagai persoalan yang problematik dan
sarat ketegangan. Pola ini diperkuat oleh kemunculan kata self, performance, dan personal
branding pada lapisan menengah dengan intensitas yang cukup kuat, yang menandakan
bahwa maskulinitas di TikTok dibentuk melalui praktik penampilan diri yang terus-
menerus. Identitas laki-laki dalam konteks ini tidak hadir secara alami, melainkan
diproduksi melalui gaya bicara, visual tubuh, dan narasi keseharian yang disesuaikan
dengan selera audiens, sehingga memperlihatkan pergeseran bahwa maskulinitas Gen Z
semakin bersifat performatif, fleksibel, dan sangat bergantung pada validasi sosial.
Kepadatan di sisi kanan yang memuat impact, student, dan significant effect selanjutnya
menegaskan adanya konsekuensi nyata dari representasi tersebut, sebab meskipun
tampak terpisah secara visual, klaster ini menunjukkan bahwa wacana maskulinitas di
TikTok memiliki pengaruh kuat terhadap cara mahasiswa Gen Z memahami diri, relasi
sosial, dan peran gender, sehingga representasi yang berulang tidak berhenti sebagai
tontonan semata, tetapi turut membentuk cara berpikir, sikap, dan pilihan identitas, serta
menjadikan TikTok sebagai ruang strategis dalam pembentukan makna maskulinitas
generasi muda.
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Urgensi penelitian ini terletak pada semakin kuatnya posisi TikTok sebagai ruang
budaya digital yang tidak hanya menyalurkan hiburan, tetapi juga memproduksi standar
visual, ekspresif, dan perilaku yang berpotensi merekonstruksi makna maskulinitas di
media baru. Laki-laki tidak lagi berhadapan dengan norma maskulinitas yang dibentuk
secara konvensional melalui keluarga, lingkungan sosial, atau media arus utama,
melainkan juga dengan standar platform yang bekerja melalui algoritma, tren, estetika
populer, dan logika visibilitas. Kondisi tersebut memunculkan persoalan penting karena
maskulinitas di ruang digital dapat bergeser menjadi sesuatu yang semakin performatif,
terkurasi, dan tunduk pada penilaian publik. Persoalan ini menjadi semakin relevan ketika
lelaki sebagai audiens tidak selalu menerima standar TikTok secara pasif, melainkan
memaknai, menegosiasikan, bahkan merasakan bias standar tersebut dalam kehidupan
nyata sesuai pengalaman sosial mereka. Kebutuhan untuk menelaah resepsi audiens laki-
laki menjadi penting karena dari sanalah dapat dipahami bagaimana standar TikTok
bekerja bukan hanya pada level representasi, tetapi juga pada level kesadaran, identitas,
dan praktik keseharian. Penelitian ini karena itu diperlukan untuk menjelaskan hubungan
antara konstruksi maskulinitas di media baru dengan pengalaman nyata lelaki dalam
membaca, menerima, menolak, atau merundingkan bias standar platform di tengah
dinamika budaya digital kontemporer.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang
diarahkan untuk memahami secara mendalam makna, pengalaman, dan cara pandang remaja laki-
laki terhadap standar maskulinitas yang beredar di media sosial TikTok (Liang, 2019). Pilihan jenis
dan pendekatan ini didasarkan pada kebutuhan penelitian untuk menangkap pengalaman hidup
informan secara langsung, sehingga fokus kajian tidak diarahkan pada pengukuran gejala secara
statistik, melainkan pada penelusuran makna subjektif yang lahir dari interaksi mereka dengan
konten digital. Orientasi fenomenologi menjadi relevan karena penelitian ini berupaya membaca
bagaimana maskulinitas dikonstruksi, ditampilkan, dan dimaknai dalam ruang TikTok, terutama
ketika remaja laki-laki berhadapan dengan tekanan sosial, beban moral, serta ekspektasi publik
yang terus direproduksi melalui arus konten platform tersebut.

Konteks penelitian ditempatkan di Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, dengan
pertimbangan bahwa wilayah ini merepresentasikan ruang urban yang memiliki intensitas
penggunaan media sosial, khususnya TikTok, yang tinggi di kalangan remaja dan generasi muda.
Karakter Kota Medan sebagai pusat pendidikan, ekonomi, dan budaya menghadirkan keragaman
latar sosial yang penting untuk membaca dinamika maskulinitas di media baru secara lebih kaya.
Pelaksanaan penelitian dirancang selama empat minggu yang mencakup tahap persiapan fokus
penelitian dan pedoman wawancara, pengumpulan data lapangan, pengorganisasian dokumen
dan hasil observasi, hingga analisis lanjutan serta pengujian keabsahan data. Informan penelitian
berjumlah 10 orang yang ditentukan melalui teknik purposive sampling, dengan kriteria laki-laki
berusia 17 sampai 25 tahun, memiliki pasangan, aktif menggunakan TikTok, mengakses konten
yang berkaitan dengan relasi, maskulinitas, atau pasangan ideal, pernah terpapar tren
representasi laki-laki ideal, serta bersedia membagikan pengalaman dan pandangan mereka
secara terbuka.
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Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder yang saling melengkapi
dalam membangun kedalaman analisis. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan informan yang telah memenuhi kriteria penelitian, sehingga peneliti dapat menggali
pengalaman subjektif, emosi, serta penafsiran mereka terhadap tekanan maskulinitas dalam
kehidupan sehari-hari. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel media daring,
serta berbagai dokumen yang relevan dengan isu maskulinitas, gender, media sosial, dan algoritma
TikTok, sehingga penelitian tidak hanya bertumpu pada pengalaman lapangan, tetapi juga
terhubung dengan kerangka teoretis dan konteks akademik yang lebih luas. Pengumpulan data
dilakukan melalui tiga teknik utama, yakni wawancara mendalam, observasi nonpartisipan, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan makna personal informan,
observasi dipakai untuk mengamati kebiasaan penggunaan TikTok serta pola interaksi mereka
terhadap konten maskulinitas, sedangkan dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan
tangkapan layar konten, catatan lapangan, dan dokumen pendukung lain yang berkaitan dengan
topik penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia yang mencakup tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan
dan verifikasi kesimpulan secara simultan sejak awal penelitian berlangsung (Miles et al.,, 2013).
Proses ini memungkinkan peneliti untuk terus menyeleksi, mengelompokkan, dan menafsirkan
pola-pola makna yang muncul dari narasi informan, hasil observasi, maupun dokumentasi digital.
Pengolahan dan visualisasi data juga didukung dengan penggunaan aplikasi NVivo untuk
membantu proses pengkodean, pengelompokan tema, pemetaan hubungan antarkategori, serta
penyajian temuan secara lebih sistematis dan terstruktur. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber, yakni dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara
antar informan, hasil observasi, dan data sekunder yang relevan, sehingga temuan penelitian tidak
hanya kaya secara deskriptif, tetapi juga memiliki dasar validitas akademik yang kuat dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3. Hasil dan Pembahasan
Rekonstruksi Makna Maskulinitas Di Tiktok

Rekonstruksi makna maskulinitas di era digital tidak dapat dilepaskan dari peran media sosial
sebagai ruang produksi dan reproduksi makna sosial (Potts & Stebleton, 2023). TikTok, dengan
karakteristiknya yang berbasis visual, algoritmik, dan partisipatif, memungkinkan pengguna laki-
laki untuk membangun serta menampilkan identitas maskulin melalui berbagai bentuk ekspresi
simbolik (Dhoest, 2025). Representasi tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh norma gender yang
telah mapan, tetapi juga oleh praktik konsumsi, estetika visual, serta standar popularitas yang
berkembang di dalam platform (Nabila & Daulay, 2025). Dalam konteks ini, maskulinitas dipahami
sebagai konstruksi sosial yang terus dinegosiasikan melalui interaksi antara pengguna, konten, dan
budaya digital (Fauzan et al, 2025). Untuk mengungkap dinamika tersebut secara sistematis,
penelitian ini memanfaatkan analisis kualitatif berbantuan perangkat lunak NVivo guna
mengorganisasi dan mengkategorikan data tematik yang berkaitan dengan proses rekonstruksi
makna maskulinitas di TikTok, sebagaimana ditampilkan pada gambar berikut.
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Gambar 2. Hasil peta wawancara
Sumber : Nvivo

Narasumber BS dan HR memaknai maskulinitas di TikTok melalui perspektif consumer
masculinity dan curated identity. BS menekankan bahwa laki-laki masa kini tidak lagi hanya dinilai
dari kekuatan fisik atau peran tradisional sebagai pencari nafkah, tetapi juga dari kemampuan
mereka dalam menampilkan gaya hidup yang selaras dengan tren konsumsi, seperti fashion,
perawatan diri, dan kepemilikan produk tertentu. Sementara itu, HR melihat bahwa TikTok
memberikan ruang bagi laki-laki untuk mengkurasi identitasnya secara selektif, di mana citra
maskulin dibangun melalui pengelolaan konten, pemilihan visual, serta narasi yang ingin
ditampilkan kepada publik.

Narasumber RKS dan MRM menyoroti aspek gender expectation dan lifestyle display. RKS
mengungkapkan bahwa meskipun terjadi perubahan, ekspektasi sosial terhadap laki-laki masih
tetap hadir, seperti tuntutan untuk terlihat kuat, mandiri, dan sukses. Namun, ekspektasi tersebut
kini dikemas dalam bentuk yang lebih fleksibel melalui konten digital. MRM menambahkan bahwa
TikTok menjadi media untuk menampilkan gaya hidup maskulin yang beragam, mulai dari
aktivitas olahraga, hobi, hingga ekspresi emosional, yang menunjukkan bahwa maskulinitas tidak
lagi bersifat tunggal, melainkan plural dan kontekstual.

Pandangan mengenai symbolic performance dan visual commodity diungkapkan oleh MM dan
NSAM. MM menjelaskan bahwa maskulinitas di TikTok merupakan sebuah performa simbolik, di
mana tindakan, gestur, dan narasi yang ditampilkan laki-laki berfungsi sebagai simbol identitas
maskulin yang ingin dikomunikasikan kepada audiens. Sementara itu, NSAM menilai bahwa aspek
visual memiliki peran dominan dalam membentuk persepsi maskulinitas, di mana tububh,
penampilan fisik, serta estetika konten menjadi komoditas yang dapat menarik perhatian dan
meningkatkan legitimasi citra maskulin di ruang digital.

Narasumber SBP dan NMAM memfokuskan pandangannya pada ideal male image, TikTok
standards, dan masculinity reconstruction. SBP menyatakan bahwa TikTok membentuk standar
baru mengenai citra laki-laki ideal yang tidak hanya menekankan kekuatan dan ketegasan, tetapi
juga mencakup aspek kerapian, kemampuan komunikasi, serta sensitivitas emosional. NMAM
menegaskan bahwa keseluruhan dinamika tersebut mengarah pada proses rekonstruksi makna
maskulinitas, di mana identitas maskulin terus dinegosiasikan dan disesuaikan dengan
perkembangan budaya digital. Dengan demikian, maskulinitas di TikTok dipahami sebagai
konstruksi sosial yang dinamis, fleksibel, dan dipengaruhi oleh interaksi antara individu, teknologi,
serta norma sosial yang berkembang.

NMAM
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Gambar 3. Awan kata hasil wawancara
Sumber : Nvivo

Hasil visualisasi word cloud dari data wawancara menunjukkan bahwa kata-kata seperti
“TikTok,” “masculinity,” “ male,” “ideal,” “identity,” dan “lifestyle” muncul dengan
frekuensi yang dominan. Dominasi istilah tersebut mengindikasikan bahwa para narasumber
memandang TikTok sebagai ruang penting dalam membentuk dan mendefinisikan ulang makna
maskulinitas. Maskulinitas tidak lagi dipahami secara sempit sebagai simbol kekuatan fisik atau
dominasi, tetapi berkembang menjadi konsep yang berkaitan dengan identitas diri dan gaya hidup.
Kehadiran kata “appearance,” “display,” dan “personal” menegaskan bahwa representasi visual
serta pengelolaan citra diri menjadi elemen kunci dalam membangun identitas maskulin di ruang
digital.

Kemunculan kata-kata seperti “reconstructs,

” o«

meaning,

» o« T

symbolic,” “performance,” “criteria,” dan
“standards” menunjukkan bahwa maskulinitas di TikTok merupakan hasil dari proses konstruksi
sosial yang dinamis dan terus dinegosiasikan. Para narasumber menilai bahwa platform ini
menciptakan standar baru mengenai citra laki-laki ideal yang tidak hanya menekankan aspek fisik,
tetapi juga mencakup kepercayaan diri, kemampuan ekonomi, ekspresi emosional, serta
keterampilan dalam mengelola penampilan. Dengan demikian, word cloud tersebut merefleksikan
adanya pergeseran makna maskulinitas menuju pemahaman yang lebih fleksibel dan kontekstual,
di mana identitas maskulin dibentuk melalui interaksi antara individu, budaya populer, dan
mekanisme visual yang khas dari media sosial TikTok.

Rekonstruksi makna maskulinitas di TikTok menunjukkan bahwa identitas laki-laki di era
digital tidak lagi terikat pada norma tradisional yang menekankan kekuatan fisik dan dominasi,
melainkan berkembang menjadi konstruksi sosial yang dinamis, performatif, dan kontekstual.
Melalui analisis NVivo terhadap peta wawancara dan visualisasi word cloud, terungkap bahwa
maskulinitas dibentuk oleh interaksi antara praktik konsumsi, kurasi identitas, ekspektasi gender,
serta tampilan gaya hidup yang dimediasi oleh estetika visual dan standar popularitas platform.
Pandangan para narasumber mulai dari BS dan HR yang menyoroti consumer masculinity dan
curated identity, RKS dan MRM yang menekankan fleksibilitas gender expectation dan lifestyle
display, hingga MM, NSAM, SBP, dan NMAM yang menggarisbawahi symbolic performance, visual
commodity, serta pembentukan ideal male image menegaskan bahwa TikTok berperan sebagai
ruang negosiasi makna yang menghasilkan standar baru maskulinitas yang lebih inklusif,
menekankan kepercayaan diri, pengelolaan penampilan, kemampuan komunikasi, dan sensitivitas
emosional. Dengan demikian, maskulinitas di TikTok dipahami sebagai proses rekonstruksi
berkelanjutan yang dipengaruhi oleh relasi antara individu, teknologi, dan budaya digital,
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mencerminkan pergeseran menuju pemaknaan yang lebih fleksibel dan plural dalam masyarakat
kontemporer.
Interpretasi Bias Standar TikTok dalam Perspektif Resepsi Audiens

Dalam dinamika media sosial kontemporer, TikTok tidak hanya berperan sebagai platform
berbagi konten, tetapi juga sebagai ruang yang membentuk standar-standar sosial tertentu yang
sarat dengan bias, khususnya dalam merepresentasikan identitas dan peran gender (Sair et al,,
2025). Standar ini memengaruhi cara audiens memaknai realitas sosial, namun proses
pemaknaannya tidak bersifat seragam karena dipengaruhi oleh latar belakang pengalaman, nilai,
serta konteks sosial masing-masing individu (Francis et al,, 2025). Melalui perspektif resepsi
audiens, makna dipahami sebagai hasil negosiasi antara pesan yang disampaikan media dan
interpretasi khalayak, yang dapat berupa penerimaan dominan, negosiasi, maupun oposisi
terhadap standar yang ditampilkan. Untuk mengkaji bagaimana audiens menafsirkan bias tersebut
secara sistematis, penelitian ini menggunakan analisis kualitatif berbantuan perangkat lunak
NVivo guna mengorganisasi dan mengkategorikan berbagai narasi interpretatif yang muncul dari
para narasumber, sebagaimana disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 4. Hasil peta wawancara
Sumber :Nvivo

Berdasarkan peta wawancara, narasumber BS, HR, dan MM menunjukkan bahwa standar
maskulinitas di TikTok tidak diterima secara netral, melainkan dipengaruhi oleh tekanan
komparasi dan realitas sosial yang mereka alami. BS menyoroti adanya comparison pressure yang
membuat laki-laki cenderung membandingkan diri dengan figur ideal di TikTok, sementara HR
mengaitkannya dengan tekanan kehidupan nyata (real life pressure) seperti tuntutan ekonomi dan
peran sosial. MM, di sisi lain, menekankan bahwa penerimaan terhadap konten tersebut bersifat
selektif (selective reception), di mana individu hanya menyerap nilai yang dianggap relevan dengan
kondisi pribadinya.

Pada aspek evaluasi diri dan gaya hidup, MM, NMAM, dan RKS mengungkapkan bahwa
paparan konten maskulinitas di TikTok memicu refleksi personal yang cukup kuat. MM
menjelaskan bahwa ia kerap melakukan self-evaluation setelah melihat konten tertentu, terutama
terkait pencapaian dan penampilan. NMAM menambahkan bahwa tekanan gaya hidup (lifestyle
pressure) menjadi salah satu dampak paling terasa, khususnya dalam hal standar kesuksesan dan
konsumsi. RKS memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa laki-laki sering merasa
terbebani oleh ekspektasi sebagai pencari nafkah utama (male burden), yang diperkuat oleh narasi
dominan di TikTok.

MRM dan NSAM menunjukkan adanya bentuk resistensi terhadap standar yang dibentuk
tersebut. MRM mengungkapkan bahwa ia tidak sepenuhnya menerima pesan yang disampaikan
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dan cenderung melakukan oppositional reading, yakni menolak atau mengkritisi makna yang
ditawarkan konten. NSAM juga melihat adanya bias dalam representasi kehidupan laki-laki di
TikTok (real life bias), di mana realitas yang ditampilkan seringkali tidak mencerminkan kondisi
sebenarnya. Hal ini membuat keduanya lebih berhati-hati dalam memaknai konten yang muncul
secara berulang di beranda mereka.

SBP memberikan perspektif yang lebih moderat melalui pendekatan negotiated reading. Ia
mengakui bahwa meskipun konten TikTok seringkali tidak sepenuhnya realistis, ada beberapa
nilai yang tetap bisa diambil dan disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari (everyday reality).
SBP menilai bahwa pengguna tidak selalu pasif, melainkan aktif dalam menegosiasikan makna
berdasarkan pengalaman pribadi. Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa
audiens memiliki beragam cara dalam menginterpretasikan bias standar maskulinitas di TikTok,
mulai dari penerimaan, penolakan, hingga negosiasi makna.

research
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Gambar 5. Awan Kata Hasil Wawancara
Sumber : Nvivo
Wordcloud hasil wawancara menunjukkan bahwa kata “TikTok,” “masculinity,” dan
“standards” muncul sebagai pusat makna yang paling dominan, menandakan bahwa narasumber
secara kolektif memandang platform tersebut sebagai ruang utama produksi dan reproduksi
standar maskulinitas. Kehadiran kata “reception,” “meaning,” dan “reading” mengindikasikan
bahwa fokus penelitian tidak hanya pada konten itu sendiri, tetapi pada bagaimana audiens

» o«

memaknai dan menafsirkan representasi tersebut. Dalam konteks ini, maskulinitas tidak hadir
sebagai konsep yang tunggal dan stabil, melainkan sebagai konstruksi sosial yang terus
dinegosiasikan melalui interaksi antara media digital dan pengalaman personal. Kata-kata seperti
“ideal,” “expectations,” dan “pressure” mempertegas bahwa standar yang ditampilkan TikTok
membawa beban normatif yang membentuk cara laki-laki melihat diri mereka, baik dalam aspek
penampilan, gaya hidup, maupun pencapaian sosial-ekonomi.

Kemunculan kata “bias,” “negotiated,” “oppositional,” dan “different perspective”
mengungkap adanya kesadaran kritis dari narasumber terhadap ketidaknetralan representasi
tersebut. TikTok tidak hanya dilihat sebagai cermin realitas, tetapi juga sebagai ruang yang
menyederhanakan bahkan mendistorsi kehidupan laki-laki melalui tampilan yang selektif dan
performatif. Kata “everyday life” dan “identity” menunjukkan adanya tarik-menarik antara realitas
keseharian dengan citra ideal yang dikonstruksi media. Dengan demikian, wordcloud ini
menegaskan bahwa audiens tidak sepenuhnya pasif, mereka secara aktif menegosiasikan,
menerima, atau bahkan menolak standar maskulinitas yang beredar. Hasil ini memperlihatkan
bahwa makna maskulinitas di era digital merupakan arena kontestasi yang kompleks, di mana
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media, pengalaman individu, dan kesadaran Kkritis saling berkelindan dalam membentuk
pemahaman yang dinamis.

Dalam dinamika media sosial kontemporer, TikTok berfungsi sebagai arena produksi
sekaligus reproduksi standar maskulinitas yang sarat bias, yang tidak diterima secara seragam
oleh audiens, melainkan dimaknai melalui proses reception yang kompleks dan berlapis. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa paparan konten memicu comparison pressure, self-evaluation,
hingga lifestyle pressure yang membentuk cara laki-laki memandang diri dan perannya, namun
pada saat yang sama juga melahirkan respons beragam mulai dari dominant reading, negotiated
reading, hingga oppositional reading. Wordcloud memperkuat temuan ini dengan menempatkan
masculinity, standards, dan meaning sebagai pusat diskursus, sekaligus menegaskan bahwa
identitas laki-laki di ruang digital merupakan konstruksi yang terus dinegosiasikan antara
representasi media yang idealistik dan realitas keseharian (everyday reality) yang lebih kompleks.
Dengan demikian, maskulinitas di TikTok tidak bersifat tunggal, melainkan menjadi arena
kontestasi makna di mana audiens secara aktif menerima, menafsirkan, maupun mengkritisi
standar yang beredar.

Rekonstruksi makna maskulinitas di TikTok tidak dapat dipisahkan dari konteks lebih luas
perkembangan media sosial kontemporer yang bersifat visual, algoritmik, dan partisipatif. Dalam
lanskap ini, maskulinitas tidak lagi dimaknai sebagai identitas yang stabil, melainkan sebagai
konstruksi sosial yang cair dan terus dinegosiasikan melalui interaksi antara individu, teknologi,
dan budaya populer. TikTok menghadirkan ruang di mana laki-laki tidak hanya menjadi objek
representasi, tetapi juga subjek aktif yang membangun citra diri melalui praktik curated identity,
symbolic performance, dan lifestyle display. Hal ini menunjukkan pergeseran dari maskulinitas
tradisional menuju bentuk yang lebih fleksibel dan berbasis performativitas digital.

Dalam konteks sosial yang lebih luas, temuan ini juga memperlihatkan bagaimana standar
maskulinitas yang beredar di TikTok berkaitan erat dengan logika kapitalisme digital, di mana
penampilan, gaya hidup, dan tubuh menjadi bagian dari visual commodity. Maskulinitas tidak
hanya dikonstruksi melalui nilai-nilai normatif seperti kekuatan dan tanggung jawab, tetapi juga
melalui konsumsi, estetika visual, dan popularitas yang diukur melalui engagement. Dengan
demikian, laki-laki di era digital menghadapi tekanan ganda, yaitu memenuhi ekspektasi sosial
tradisional sekaligus standar baru yang dibentuk oleh budaya digital.

Namun demikian, audiens tidak sepenuhnya pasif dalam menghadapi arus standar tersebut.
Temuan menunjukkan bahwa proses pemaknaan berlangsung secara beragam melalui dominant,
negotiated, hingga oppositional reading, yang mencerminkan adanya kesadaran kritis terhadap
bias yang terkandung dalam konten. Dalam konteks ini, maskulinitas di TikTok menjadi arena
kontestasi makna yang dinamis, di mana realitas keseharian (everyday reality) terus bernegosiasi
dengan representasi ideal yang ditampilkan media. Hal ini menegaskan bahwa identitas maskulin
di era digital merupakan hasil dari proses dialektika antara struktur media dan agensi individu.

Penelitian Rosida et al. (2022), dalam kajian Toxic Masculinity in Michael Rohrbaugh’s
American Male menampilkan maskulinitas sebagai dominasi, kekerasan, dan represi emosi dalam
media film. Berbeda dengan itu, penelitian ini menunjukkan bahwa di TikTok, maskulinitas tidak
lagi semata identik dengan kekerasan atau dominasi, melainkan mengalami perluasan makna
menjadi lebih ekspresif, estetis, dan bahkan emosional. Jika film merepresentasikan maskulinitas
secara naratif dan relatif statis, maka TikTok menghadirkannya secara dinamis melalui praktik
partisipatif dan algoritmik yang memungkinkan variasi makna.

Penelitian Alhada Fuadilah Habib et al.(2019), menyoroti konstruksi tubuh laki-laki ideal
dalam ajang kontes internasional sebagai bentuk komodifikasi global. Temuan tersebut sejalan

ISIHUMOR: Jurnal IImu Sosial dan Humaniora, Vol. 4 No. 2 April 2026 | 474



ISTHUMOR: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora
Vol. 4 No. 2 April 2026

dengan penelitian ini dalam hal komodifikasi maskulinitas, namun berbeda dalam konteks
produksi makna. Jika dalam kontes maskulinitas dibentuk secara institusional dan top-down,
maka di TikTok konstruksi tersebut bersifat lebih organik, viral, dan diproduksi oleh pengguna
biasa yang berpartisipasi dalam budaya digital.

Studi Sumunar & Junaedi (2023), menunjukkan bahwa iklan digital membangun citra laki-laki
ideal yang homogen melalui standar visual tertentu. Penelitian ini memperluas temuan tersebut
dengan menunjukkan bahwa di TikTok, standar maskulinitas memang tetap dipengaruhi oleh
estetika visual, tetapi tidak sepenuhnya homogen karena dipengaruhi oleh interaksi antara
kreator, audiens, dan algoritma. Dengan demikian, maskulinitas di TikTok lebih bersifat plural dan
kontekstual dibandingkan dengan representasi dalam iklan.

Penelitian Khan & Malik (2023), menekankan bahwa maskulinitas sebagai konstruksi sosial
dapat menjadi tekanan bagi laki-laki untuk memenubhi standar tertentu. Temuan ini selaras dengan
hasil penelitian yang menunjukkan adanya comparison pressure dan lifestyle pressure di TikTok.
Namun, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan menyoroti bagaimana tekanan
tersebut dimediasi oleh algoritma dan budaya visual, khususnya pada generasi Gen Z yang sangat
terpapar media sosial.

Sementara itu, penelitian Gonalons-Pons & Gangl (2021), melihat maskulinitas dalam
kerangka peran ekonomi tradisional sebagai male breadwinner. Penelitian ini menunjukkan
bahwa meskipun peran tersebut masih relevan, maskulinitas di TikTok telah bergeser menjadi
lebih performatif dan tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi. Identitas maskulin kini juga
dibentuk melalui kemampuan mengelola citra diri, komunikasi, dan ekspresi emosional di ruang
digital.

Jika dikaitkan dengan teori filter bubble, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma
TikTok berperan dalam memperkuat paparan terhadap konten maskulinitas tertentu secara
berulang (Pariser, 2011).Hal ini menyebabkan audiens berada dalam ruang informasi yang relatif
homogen, sehingga standar maskulinitas yang muncul cenderung terasa sebagai norma umum.
Filter bubble ini memperkuat comparison pressure dan lifestyle pressure, karena pengguna terus-
menerus melihat representasi ideal yang serupa tanpa banyak variasi perspektif.

Teori resepsi audiens menjelaskan bahwa meskipun terdapat pengaruh kuat dari algoritma,
audiens tetap memiliki agensi dalam memaknai konten (Hall, 1997).Temuan penelitian ini
membuktikan adanya variasi dalam dominant reading, negotiated reading, dan oppositional
reading, yang menunjukkan bahwa makna tidak sepenuhnya ditentukan oleh media. Dengan
demikian, proses rekonstruksi maskulinitas di TikTok merupakan hasil interaksi antara struktur
media (algoritma) dan interpretasi aktif dari audiens.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemaknaan maskulinitas di TikTok tidak hanya terbentuk
melalui representasi visual semata, tetapi melalui interaksi kompleks antara konten yang
diproduksi pengguna, mekanisme algoritma, serta cara audiens menafsirkan pengalaman tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Maskulinitas hadir sebagai konstruksi yang terus bergerak,
dipengaruhi oleh praktik kurasi identitas, performativitas simbolik, serta tekanan sosial yang
diperkuat oleh pola distribusi konten digital. Dengan menggabungkan analisis tematik berbasis
NVivo dan perspektif resepsi audiens, penelitian ini memperlihatkan bahwa makna maskulinitas
tidak hanya dihasilkan oleh media, tetapi juga dinegosiasikan secara aktif oleh generasi pengguna
dalam ruang digital yang dinamis dan berlapis.
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4. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa maskulinitas di TikTok mengalami proses rekonstruksi

yang dinamis dan kontekstual, tidak lagi terikat pada norma tradisional yang menekankan
kekuatan fisik dan dominasi, melainkan berkembang menjadi identitas yang performatif, fleksibel,
dan berbasis visual. Melalui interaksi antara praktik konsumsi, kurasi identitas, symbolic
performance, serta lifestyle display, TikTok menjadi ruang negosiasi makna yang menghasilkan
standar baru maskulinitas yang lebih plural. Di sisi lain, standar tersebut juga sarat bias dan
memunculkan tekanan seperti comparison pressure, self-evaluation, dan lifestyle pressure. Namun,
audiens tidak bersifat pasif; mereka secara aktif memaknai konten melalui dominant, negotiated,
dan oppositional reading, sehingga maskulinitas di ruang digital menjadi arena kontestasi antara
representasi media dan realitas keseharian (everyday reality). Penelitian ini memiliki batasan pada
fokus subjek yang terbatas pada generasi tertentu serta konteks platform TikTok, sehingga belum
merepresentasikan keseluruhan dinamika maskulinitas di berbagai media sosial atau kelompok
sosial yang lebih luas. Selain itu, pendekatan kualitatif berbasis NVivo lebih menekankan
kedalaman interpretasi dibandingkan generalisasi. Meski demikian, penelitian ini memperlihatkan
bahwa pemaknaan maskulinitas tidak hanya dibentuk oleh representasi media, tetapi juga oleh
interaksi kompleks antara algoritma, konten yang diproduksi pengguna, dan interpretasi audiens.
Hal ini menegaskan bahwa maskulinitas di era digital merupakan konstruksi yang terus bergerak
dan dinegosiasikan secara aktif dalam ruang media sosial yang bersifat dinamis dan berlapis.
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